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ABSTRAK  

 

Salah satu bentuk dari pengambilan keputusan dalam dunia industri manufaktur 

adalah pemilihan bahan baku untuk sebuah produk. Peran dari bahan baku sangat 

krusial dalam keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan bahan baku 

menjadi kunci penting dalam penentuan kualitas produk yang dibuat. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) merupakan alat bantu yang digunakan bagi para 

pengambil keputusan agar dapat memperluas kapabilitas para pengambil 

keputusan. Metode AHP dan TOPSIS adalah contoh metode yang berfungsi untuk 

menangani kasus pengambilan keputusan dalam mencari alternatif yang optimal 

dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. CV Halalan Thoyiban yang 

berfokus pada produksi roti sering dihadapkan pada permasalahan dalam pemilihan 

merek bahan baku, khususnya tepung terigu. Sebelumnya perusahaan tidak 

memiliki metode khusus untuk memilih dan menentukan merek tepung yang akan 

digunakan dalam proses produksi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

menggunakan metode gabungan AHP dan TOPSIS dalam menentukan alternatif 

merek tepung terigu terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memilih 

merek tepung terigu perusahaan mempertimbangkan 4 kriteria utama yaitu harga, 

kualitas, pengiriman, dan service. Dari 4 kriteria tersebut terbagi lagi menjadi 10 

subkriteria, dimana subkriteria kadar protein menjadi subkriteria yang paling 

diprioritaskan dalam penentuan merek tepung terigu. Berdasarkan analisis 

menggunakan metode AHP-TOPSIS didapatkan urutan dari alternatif merek tepung 

terigu dari yang tertinggi yaitu Tepung Lonceng Hijau dengan nilai 0,7200, Tepung 

Krakatau dengan nilai 0,5775, Tepung Lonceng Merah dengan nilai 0,3547, 

Tepung Cakra Kembar dengan nilai 0,3319, Tepung Segitiga Biru dengan nilai 

0,3066, Tepung Ninja dengan nilai 0,2436, dan terakhir Tepung Tali Emas dengan 

nilai 0,0474. 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, AHP, TOPSIS, Kriteria, Alternatif.  
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ABSTRACT 

 

One form of decision-making in the manufacturing industry is the selection of raw 

materials for a product. The role of raw materials is crucial for the company's 

sustainability, as they significantly impact the quality of the produced goods. 

Decision Support Systems (DSS) serve as tools to assist decision-makers in 

expanding their capabilities. Methods such as AHP and TOPSIS are employed to 

handle decision-making cases involving the search for optimal alternatives from a 

set of options based on specific criteria. CV Halalan Thoyiban, a company focusing 

on bread production, frequently faces challenges in choosing the right brand of raw 

materials, particularly wheat flour. The company previously lacked a dedicated 

method for selecting and determining the wheat flour brand to be used in their 

production process. Therefore, this research combines the AHP and TOPSIS 

methods to determine the best alternative wheat flour brand. The research results 

reveal that the company considers four main criteria when selecting a flour brand: 

price, quality, delivery, and service. These criteria are further divided into 10 sub-

criteria, with the protein content sub-criterion being the most prioritized in 

determining the brand of wheat flour. Through analysis using the AHP-TOPSIS 

method, the sequence of alternative wheat flour brands is established. Rankings are 

as follows: Tepung Lonceng Hijau with a value of 0.7200, Tepung Krakatau with 

0.5775, Tepung Lonceng Merah with 0.3547, Tepung Cakra Kembar with 0.3319, 

Tepung Segitiga Biru with 0.3066, Tepung Ninja with 0.2436, and finally Tepung 

Tali Emas with 0.0474. 

Keyword: Decision Making, AHP, TOPSIS, Criteria, Alternative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Menurut Prastyawan & Lestari (2020), kehidupan manusia adalah 

rangkaian pengalaman di mana keputusan harus diambil secara terus-menerus, 

tetapi sebagian besar orang tidak menyadari dampak yang mungkin timbul dari 

keputusan tersebut. Hal ini sejalan apabila dalam mengambil keputusan yang 

tepat maka industri bisa terus berkembang pesat karena minimnya kesalahan, 

begitu pula sebaliknya, apabila mengambil keputusan yang salah maka secara 

perlahan industri tersebut akan mengalami kemunduran yang dapat berakibat 

perusahaan susah bersaing dengan perusahaan lainnya.  

Salah satu bentuk dari pengambilan keputusan dalam dunia industri 

manufaktur adalah pemilihan rekomendasi merek dari bahan baku sebuah 

produk. Dampak yang mungkin timbul apabila rekomendasi yang dihasilkan 

mengandung kekeliruan atau kesalahan tersembunyi karena kurangnya kehati-

hatian dalam mengkaji masalah, hal tersebut dapat menjadi sangat signifikan 

dan merugikan (Prastyawan & Lestari, 2020). Peran dari bahan baku sangat 

krusial dalam keberlangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan bahan baku 

menjadi kunci penting dalam penentuan kualitas produk yang dibuat. Menurut 

Rusdiana (2014), bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh untuk 

digunakan dalam proses produksi. Terdapat beberapa sumber bahan baku 

diperoleh secara langsung dari alam, dan juga ada bahan baku yang didapatkan 

dari perusahaan lain. Masalah yang sering muncul adalah apabila perusahaan 



 2 

mengambil keputusan yang salah dalam memilih bahan baku maka hal tersebut 

akan mempengaruhi proses produksi.  

Dalam memilih bahan baku, pengambil keputusan biasanya memiliki 

banyak kriteria yang harus diperhitungkan agar dapat meminimalisir kesalahan 

dalam memilih bahan baku mana yang terbaik, diantara kriteria-kriteria 

tersebut adalah harga, kualitas, pengiriman, dan pelayanan. Menurut 

Taherdoost & Brard (2019), memilih pemasok dapat mengurangi resiko dari 

pembelian sebuah barang, meningkatkan nilai barang yang diproduksi, dan 

dapat menjalin hubungan jangka panjang yang baik antara pembeli dan 

pemasok yang dipilih. Pemilihan bahan baku dengan harga yang baik akan 

mengurangi biaya produksi sebuah produk. Kualitas dari sebuah bahan baku 

juga akan mempengaruhi kualitas dari produk jadi secara langsung. Proses 

produksi akan terhambat apabila mengalami keterlambatan pengiriman.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan alat bantu yang 

digunakan bagi para pengambil keputusan agar dapat memperluas kapabilitas 

para pengambil keputusan, namun hal tersebut tidak digunakan untuk 

menggantikan penilaian para pengambil keputusan (Turban et al., 2005). 

Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang 

digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam mencari alternatif yang 

optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Metode - metode yang 

digunakan dalam permasalahan MADM ini diantaranya adalah Analytic 

Hierarchy Process (AHP), Simple Additive Weighting (SAW), Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), dan Weighted 

Product (WP). Metode-metode tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan 
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permasalahan di dunia perindustrian, terutama dalam pengambilan keputusan 

yang mempertimbangkan banyak kriteria. 

CV Halalan Thoyiban yang berfokus pada produksi roti sering 

dihadapkan pada permasalahan dalam penentuan merek tepung terigu. 

Permasalahan yang sering terjadi di antaranya adalah produk bahan baku yang 

dikirimkan memiliki kualitas yang tidak sesuai sehingga menyebabkan rasa 

yang tidak enak pada roti, lalu harga bahan baku yang kurang diperhitungkan 

sebelumnya menyebabkan kerugian pada perusahaan, dan tempo pembayaran 

yang terlalu dekat menyebabkan perusahaan kesulitan dalam membayar 

tagihan tepat waktu. Faktor pandemi COVID-19 juga menjadikan keadaan 

harga bahan baku pembuatan roti meningkat secara signifikan. Hal ini 

memaksa perusahaan harus memutar otak untuk memilih merek bahan baku 

yang tepat demi efisiensi finansial perusahaan sehingga perusahaan dapat terus 

mendapatkan keuntungan. Hal-hal tersebut tentu dapat dihindari apabila 

sebelum mengambil keputusan dalam memilih merek tepung dilakukan 

perhitungan yang matang agar tidak terjadi salah pilih dan menyebabkan 

kerugian pada perusahaan. Metode MADM dapat menjadi solusi bagi 

perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk menentukan merek 

tepung terigu yang tepat. 

Sebelumnya perusahaan tidak memiliki metode khusus untuk memilih 

dan menentukan merek tepung yang akan digunakan dalam proses produksi. 

Pihak perusahaan dalam menentukan merek tepung hanya dengan penilaian 

secara subjektif tanpa menggunakan perhitungan yang jelas, sehingga dapat 

dikatakan dalam menentukan merek tepung masih secara acak. Dikhawatirkan 
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apabila perusahaan tidak memiliki metode khusus dalam menentukan merek 

bahan bakunya maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan. Apabila terjadi kesalahan dalam menentukan merek bahan baku 

maka perusahaan dapat beresiko mengalami kerugian dan dapat mengurangi 

kepercayaan konsumen karena kualitas yang tidak sesuai harapan. Dalam 

penelitian tugas akhir ini, digunakanlah metode AHP-TOPSIS agar dapat untuk 

mengetahui hasil perangkingan dari seluruh alternatif tepung yang akan 

digunakan pada proses pembuatan roti di CV Halalan Thoyiban. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah manajer perusahaan dalam mengambil 

keputusan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja kriteria dan subkriteria yang digunakan CV Halalan Thoyiban 

dalam memilih merek tepung terigu sebagai bahan baku pembuatan roti? 

b. Manakah kriteria dan subkriteria yang memiliki bobot tertinggi dalam 

menentukan merek tepung terigu di CV Halalan Thoyiban? 

c. Manakah alternatif merek tepung terigu yang terbaik berdasarkan analisis 

menggunakan metode AHP-TOPSIS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Mengidentifikasi kriteria dan subkriteria yang digunakan CV Halalan 

Thoyiban dalam memilih merek tepung terigu sebagai bahan baku 

pembuatan roti. 

b. Mengidentifikasi kriteria dan subkriteria yang memiliki bobot tertinggi 

dalam menentukan merek tepung terigu di CV Halalan Thoyiban. 

c. Mengidentifikasi alternatif merek tepung terigu yang terbaik berdasarkan 

analisis menggunakan metode AHP-TOPSIS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang hendak dicapai dengan melakukan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengenal dunia kerja 

secara langsung dan dapat menerapkan ilmu yang terkait mengenai 

sistem pengambilan keputusan dalam menentukan merek tepung terigu 

dengan menggunakan metode AHP-TOPSIS. 

2. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa dalam dunia 

industri terutama mengenai proses pengambilan keputusan dan 

pemilihan merek produk yang terbaik. 

3. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa dalam 

mencari metode yang terbaik untuk memecahkan permasalahan terkait 

kasus pemilihan merek produk. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 
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1. Dapat menjalin hubungan kemitraan yang positif dengan perusahaan 

terkait dengan adanya mahasiswa yang melakukan penelitian dalam 

rangka meningkatkan aktivitas produksi di berbagai bidang pada 

perusahaan terkait. 

c. Bagi Perusahaan 

1. Dengan adanya kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia 

industri dapat membuat perusahaan tersebut dikenal oleh kalangan 

akademis.   

2. Hasil penelitian yang telah disusun dalam bentuk laporan dapat menjadi 

referensi bagi perusahaan terkait dalam rangka mengevaluasi ataupun 

pembaruan kebijakan untuk memperbaiki sistem yang sudah terbentuk, 

khususnya dalam pemilihan merek tepung untuk pembuatan roti. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Agar bahasan dalam penelitian ini terfokus pada penelitian yang sedang 

dilakukan, maka diperlukan beberapa batasan penelitian antara lain sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah CV Halalan 

Thoyiban yang beralamatkan di Glondong, Wirokerten, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta.  

b. Observasi awal dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2023. 

c. Pengambilan data wawancara dan kuesioner dilakukan pada tanggal 14 Juni 

sampai 17 Juni 2023. 
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d. Responden merupakan seorang pengambil keputusan di perusahaan dan 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan pemilihan bahan baku. 

e. Perhitungan bobot kriteria menggunakan metode AHP. 

f. Perhitungan nilai preferensi dari seluruh alternatif menggunakan metode 

TOPSIS. 

g. Merek tepung terigu yang dimaksudkan dalam penelitian merupakan tepung 

terigu yang secara khusus digunakan untuk membuat produk roti piza di CV 

Halalan Thoyiban. 

h. Alternatif merek tepung terigu yang digunakan dalam penelitian berjumlah 

7 merek yaitu Tepung Lonceng Merah, Tepung Lonceng Hijau, Tepung 

Krakatau, Tepung Segitiga Biru, Tepung Cakra Kembar, Tepung Tali Emas, 

dan Tepung Ninja. 

i. Seluruh proses pengambilan data yang dilakukan mahasiswa dilaksanakan 

atas seizin dan pengawasan pembimbing lapangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika pada penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 

Pada bab pertama berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika 

penulisan. Berikutnya adalah bab dua, pada bab ini menjelaskan tentang 

tinjauan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan guna mendukung penelitian. Pada bab ini juga berisi tentang dasar 

teori yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan MADM, diantara teori 

tersebut adalah teori mengenai DSS, MADM, AHP, dan TOPSIS. Bab ketiga 
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berisi penjelasan mengenai objek penelitian, metode pengumpulan data, 

validitas, variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir penelitian. 

Selanjutnya adalah bab empat, pada bab ini menampilkan hasil analisis dan 

pembahasan dari proses pengumpulan data yang dihasilkan selama penelitian 

berlangsung. Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 

memuat hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dengan 

penjabaran secara singkat serta menjawab permasalahan penelitian. Kemudian 

pada bagian saran ditujukan kepada perusahaan tempat melakukan observasi 

dan para peneliti dalam bidang sejenis yang dibuat berdasarkan pengalaman 

peneliti selama melakukan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode AHP-TOPSIS dalam 

penentuan merek tepung terigu di CV Halalan Thoyiban, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dalam menentukan alternatif merek tepung terigu pada perusahaan, CV 

Halalan Thoyiban mempertimbangkan 4 kriteria utama dan 10 subkriteria. 

Untuk kriteria pertama yaitu harga dengan subkriteria harga produk, biaya 

pengiriman, dan tempo pembayaran. Kriteria kedua yaitu kualitas dengan 

subkriteria kadar protein, tekstur, dan kecacatan produk. Kriteria ketiga yaitu 

pengiriman dengan subkriteria ketepatan waktu pengiriman dan ketepatan 

jumlah pengiriman. Dan yang terakhir kriteria service dengan subkriteria 

fleksibilitas dan komunikasi.  

b. Kriteria yang memiliki bobot tertinggi adalah kriteria kualitas dengan nilai 

0,5981, sedangkan subkriteria yang memiliki memiliki bobot tertinggi adalah 

subkriteria kadar protein dengan nilai bobot global 0,3848. 

c. Didapatkan seluruh nilai preferensi dari setiap alternatif merek tepung yang 

akan digunakan untuk membuat roti di CV Halalan Thoyiban. Untuk peringkat 

pertama sendiri diduduki oleh Tepung Lonceng Hijau dengan nilai 0,7200. 

Kemudian di peringkat dua yaitu Tepung Krakatau dengan nilai 0,5775. Lalu 

di peringkat tiga terdapat Tepung Lonceng Merah dengan nilai 0,3547. 

Kemudian di peringkat empat diduduki oleh Tepung Cakra Kembar dengan 

nilai 0,3319. Lalu di peringkat lima terdapat Tepung Segitiga Biru dengan nilai 
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0,3066. Kemudian di peringkat enam yaitu Tepung Ninja dengan nilai 0,2436. 

Dan yang terakhir di peringkat tujuh yaitu Tepung Tali Emas dengan nilai 

preferensi 0,0474. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan 

jika merek Tepung Lonceng Hijau merupakan alternatif tepung terigu terbaik. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan dapat menggunakan metode AHP-TOPSIS dalam menentukan 

merek tepung terigu sebagai bahan baku pembuatan roti. 

b. Pada penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

AHP-TOPSIS dalam menentukan merek bahan baku roti yang lainnya seperti 

gula, mentega, dan ragi. 

c. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penentuan merek bahan baku 

dengan metode penyelesaian masalah MADM yang lain. 

d. Responden dalam pengambilan data penelitian bisa ditambahkan agar 

penilaian menjadi lebih luas. 
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